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KERANGKA PENELITIAN DAN HIPOTESA

3.1 Kerangka Berfikir

Permasalahan:

1. Gangguan atensi

2. Gangguan kontrol
emosi

3. Interaksi sosial dan
lingkungan

Perkembangan anak

Faktor penyebab:
1. Faktor biologis

v

2. Faktor genetik

Gangguan

perkembangan

3. Faktor lingkungan

P
<

v

A 4

Gangguan atensi

Gangguan kontrol emosi

Pemeriksaan dengan Kuisioner
SNAP Rating Scale dan Emotion
Regulation Scale (ERC)

Pemberian latihan Floortime

Play Therapy

Pemrosesan pada superior

colliculus melalui pulvinar dalam

thalamus

\ 4

Informasi diteruskan ke prefrontal
cortex sebagai pengendalian top-
down

Pemberian berulang menghasilkan memori

jangka pendek

\ 4

Peningkatan atensi dan kontrol emosi
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3.2 Kerangka Penelitian

— : Populasi : 31 Siswa Wisdom
Kriteria inklusi: Academy Surabaya Kriteria eksklusi:
a. Attention Deficit < > a. Autism Spectrum
Hyperactivity v Disorder
Disorder dengan Sampel : 10 Siswa dengan b. Terdapat kejang
masalah atensi dan gangguan atensi dan kontrol emosi
komtol emosi pada anak ADHD di Wisdom
b. Ortu/guru bersedia
> Academy Surabaya
mengisi inform
consent untuk
mengikuti latihan v
c. Laki-laki usia 6 — 10 One group pretest
tahun posttest
a. Belu@ pe@ah _ l Gangguan atensi dan
mengikuti Floortime i
emosi diukur dengan
Play Therapy Pretest > | kuisioner SNAP (-IV)
d. Latihan Floortime dan ERC
Play Therapy h /
Pemberian Floortime
.. Play Th
Kriteria drop out: @ tnerapy
G tensi d
a. Sakit saat penelitian l B,

emosi diukur dengan
Posttest — | kuisioner SNAP (-IV)

¢ dan ERC

b. Tidak menyelesaikan

penelitian sampai akhir —
Analisis data

|

Hasil
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3.3 Hipotesa
HO: Tidak ada pengaruh pemberian Floortime Play Therapy terhadap
peningkatan atensi dan kontrol emosi pada anak ADHD di Wisdom

Academy Surabaya

Ha : Ada pengaruh pemberian Floortime Play Therapy terhadap
peningkatan atensi dan kontrol emosi pada anak ADHD di Wisdom

Academy surabaya



